BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan untuk mengetahui

pengaruh dari Realisasi Anggaran Pemerintah Sektor Pendidikan, Akses Air

Bersih dan Upah Minimum terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Pulau Jawa

Tahun 2018-2024 dengan menggunakan data panel maka dapat diambil

kesimpulan dari penelitian ini sebagai berikut :

1.

Realisasi Anggaran Pemerintah Sektor Pendidikan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau Jawa tahun
2018-2024. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan realisasi anggaran
sektor pendidikan belum mampu secara langsung meningkatkan IPM. Kondisi
tersebut diduga disebabkan oleh belum optimalnya efektivitas penyaluran
anggaran, alokasi belanja yang lebih banyak digunakan untuk kebutuhan
administratif, serta adanya jeda waktu (time lag) antara realisasi anggaran
dengan dampaknya terhadap peningkatan kualitas pembangunan manusia.

Akses Air Bersih berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau Jawa tahun 2018-2024. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan akses air bersih cenderung diikuti oleh
peningkatan IPM, namun pengaruhnya belum cukup kuat secara statistik.
Kondisi tersebut diduga karena tingkat akses air bersih di sebagian besar
provinsi di Pulau Jawa telah relatif tinggi dan mengalami peningkatan yang
tidak terlalu besar setiap tahunnya, sehingga variasi data yang terbentuk
belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perubahan

IPM.



3. Upah Minimum berpengaruh positif dan signifikan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau Jawa tahun 2018-2024. Hasil ini
menunjukkan bahwa peningkatan upah minimum mampu meningkatkan daya
beli masyarakat, memperbaiki kemampuan dalam memenuhi kebutuhan
pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan hidup lainnya, sehingga memberikan
kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembangunan manusia.

4. Secara simultan, Realisasi Anggaran Pemerintah Sektor Pendidikan, Akses
Air Bersih, dan Upah Minimum berpengaruh signifikan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di Pulau Jawa tahun 2018-2024. Hasil ini
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama mampu
menjelaskan variasi perubahan IPM. Nilai Adjusted R-Square sebesar
0,837925 menunjukkan bahwa sebesar 83,79% variasi Indeks Pembangunan
Manusia dapat dijelaskan oleh Realisasi Anggaran Pemerintah Sektor
Pendidikan, Akses Air Bersih, dan Upah Minimum, sedangkan sisanya
sebesar 16,21% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian.

5.2 Saran

1. Bagi Pemerintah

Bagi pemerintah, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya peningkatan
efektivitas dan kualitas penggunaan anggaran pendidikan agar dana yang telah
direalisasikan dapat memberikan dampak yang lebih optimal terhadap
peningkatan kualitas pendidikan dan pembangunan manusia. Selain itu,
pemerintah perlu terus meningkatkan kualitas layanan air bersih melalui
pembangunan serta pemerataan infrastruktur air bersih, terutama di wilayah yang
masih memiliki keterbatasan akses dan kualitas pelayanan. Pemerintah juga

diharapkan tetap mempertahankan kebijakan penetapan upah minimum yang



mempertimbangkan kebutuhan hidup layak, tingkat inflasi, serta kondisi ekonomi
daerah sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di samping
itu, diperlukan kebijakan pembangunan manusia yang terintegrasi antara sektor
pendidikan, kesehatan, dan ketenagakerjaan agar upaya peningkatan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) dapat berjalan secara lebih efektif, optimal, dan
berkelanjutan.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain
yang diduga memengaruhi Indeks Pembangunan Manusia (IPM), seperti tingkat
kemiskinan, tingkat pengangguran, pertumbuhan ekonomi, pengeluaran
pemerintah sektor kesehatan, maupun tingkat pendidikan masyarakat, sehingga
model penelitian dapat menjelaskan variasi IPM secara lebih komprehensif. Selain
itu, penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan wilayah penelitian tidak
hanya terbatas pada provinsi-provinsi di Pulau Jawa, tetapi juga mencakup seluruh
provinsi di Indonesia agar hasil penelitian menjadi lebih representatif dan dapat
menggambarkan kondisi pembangunan manusia secara nasional. Peneliti juga
disarankan menggunakan periode pengamatan yang lebih panjang untuk
memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai dinamika
perkembangan IPM dari waktu ke waktu. Di samping itu, penggunaan metode
analisis yang berbeda atau penambahan variabel moderasi maupun mediasi dapat
dipertimbangkan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
hubungan antar variabel yang memengaruhi IPM.
5.3 Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa hal yang dapat

dijadikan masukan kebijakan sebagai berikut:



Pertama, hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan
anggaran pendidikan perlu menjadi perhatian utama pemerintah. Peningkatan
realisasi anggaran pendidikan belum tentu mampu meningkatkan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) apabila pengelolaannya belum optimal dan tidak
tepat sasaran, sehingga kualitas layanan pendidikan yang dirasakan masyarakat
belum meningkat secara maksimal.

Kedua, kebijakan peningkatan upah minimum dapat dijadikan salah satu
instrumen untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Temuan penelitian
membuktikan bahwa upah minimum berpengaruh positif terhadap IPM, sehingga
peningkatan pendapatan masyarakat dapat memperkuat daya beli, akses
terhadap pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan dasar lainnya.

Ketiga, pembangunan manusia tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor,
melainkan memerlukan sinergi antara sektor pendidikan, kesehatan, dan
kesejahteraan ekonomi. Oleh karena itu, peningkatan IPM perlu didukung oleh
kebijakan yang saling terintegrasi agar hasil pembangunan manusia dapat dicapai
secara lebih berkelanjutan.

Keempat, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pemerintah daerah dalam merumuskan kebijakan pembangunan yang lebih
terintegrasi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Pulau Jawa.
Kebijakan yang berbasis pada temuan empiris diharapkan mampu mendorong
peningkatan IPM secara lebih efektif dan merata antarwilayah.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan
Indeks Pembangunan Manusia tidak hanya bergantung pada besarnya alokasi
anggaran pemerintah, tetapi juga pada efektivitas pelaksanaannya, pemerataan

akses terhadap layanan dasar, serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Oleh



karena itu, perumusan kebijakan pembangunan perlu dilakukan secara terpadu
agar setiap sektor dapat saling mendukung dalam meningkatkan kualitas hidup

masyarakat secara berkelanjutan.
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